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Theoretical and Practical Analysis in Formulating Research Problems: A Literature Review

Abstract. This study aims to identify key elements in the preparation of research problems, including
characteristics, questions, sources, and research problem formulation techniques. This review uses a
literature method by analyzing various articles and scientific books relevant to the topic, which are
selected through strict inclusion criteria to ensure the quality and relevance of the data. The main
findings suggest that a good research problem should have specific characteristics, such as relevance,
clarity, and usefulness, which allow the research to contribute significantly in its field of science. The
study also reveals that research questions should ideally be directed and testable, thus providing a
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solid basis for the formulation of research hypotheses and methodologies. In addition, the sources of
research problems vary, including from empirical observations, previous literature, and theoretical
gaps, which together enrich the context of the research. Effective problem formulation techniques
involve an analytical and reflective approach, which takes into account problematic conditions in the
literature, such as inconsistencies in findings or the need for a theory update. These findings are
expected to be a reference for researchers in selecting and formulating research problems that have an
impact and can encourage the quality and relevance of research in various disciplines.

Keywoards: Research Problem, Characteristics Of The Problem, Research Questions, Formulation
Techniques.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen kunci dalam penyusunan masalah
penelitian, mencakup karakteristik, pertanyaan, sumber, serta teknik formulasi masalah penelitian.
Kajian ini menggunakan metode literatur dengan menganalisis berbagai artikel dan buku ilmiah yang
relevan dengan topik, yang dipilih melalui kriteria inklusi ketat untuk memastikan kualitas dan
relevansi data. Temuan utama menunjukkan bahwa masalah penelitian yang baik harus memiliki
karakteristik spesifik, seperti relevansi, kejelasan, dan kebermanfaatan, yang memungkinkan
penelitian berkontribusi signifikan dalam bidang ilmunya. Kajian ini juga mengungkapkan bahwa
pertanyaan penelitian idealnya bersifat terarah dan dapat diuji, sehingga memberikan dasar yang kuat
untuk perumusan hipotesis dan metodologi penelitian. Selain itu, sumber masalah penelitian
bervariasi, termasuk dari observasi empiris, literatur terdahulu, dan gap teori, yang bersama-sama
memperkaya konteks penelitian. Teknik formulasi masalah yang efektif melibatkan pendekatan
analitis dan reflektif, yang mempertimbangkan kondisi problematik dalam literatur, seperti
ketidakkonsistenan temuan atau kebutuhan pembaruan teori. Temuan-temuan ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi peneliti dalam memilih dan merumuskan masalah penelitian yang berdampak
serta dapat mendorong kualitas dan relevansi penelitian di berbagai disiplin ilmu.

Kata Kunci : Masalah Penelitian, Karakteristik Masalah, Pertanyaan Penelitian, Teknik Perumusan.

PENDAHULUAN

Dalam dunia penelitian, masalah penelitian adalah fondasi utama yang
menentukan arah dan kualitas suatu studi(Brugman, 1991). Pemahaman mendalam
mengenai masalah penelitian tidak hanya berperan sebagai panduan untuk
merumuskan hipotesis, tetapi juga membentuk desain metodologi dan interpretasi
hasil penelitian(Lahti & Troychak, 1983). Masalah penelitian yang baik dan tepat
sasaran dapat mengarahkan penelitian menuju kontribusi yang signifikan terhadap
ilmu pengetahuan, sementara masalah yang kurang jelas atau tidak relevan
berpotensi menghambat kemajuan penelitian dan memunculkan hasil yang kurang
bermakna(Pimentel & Kelz, 2020). Oleh karena itu, memahami karakteristik masalah
penelitian yang baik sangatlah penting bagi para peneliti, terutama dalam memilih
dan mengembangkan isu yang relevan, bermanfaat, dan layak untuk dieksplorasi
lebih lanjut.

Berangkat dari pentingnya peran masalah penelitian, terdapat sejumlah
karakteristik yang perlu diperhatikan untuk memastikan kualitasnya. Pertama,
masalah penelitian harus relevan dengan bidang ilmu tertentu dan mampu menjawab
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kebutuhan atau tantangan yang sedang dihadapi(Slocum et al., 2022). Relevansi ini
tidak hanya membantu penelitian tetap kontekstual, tetapi juga memungkinkan hasil
penelitian memberikan kontribusi praktis atau teoretis yang signifikan(Alkhadim,
2022). Selain relevansi, masalah penelitian juga harus memiliki kejelasan konseptual,
yaitu dirumuskan dalam bahasa yang lugas, spesifik, dan terhindar dari ambiguitas.
Kejelasan ini menjadi landasan penting dalam merancang tujuan penelitian(Brincks
et al., 2018), mengembangkan hipotesis, dan memilih metode analisis yang sesuai.
Dengan demikian, karakteristik tersebut menjadi pemandu dalam memastikan
penelitian memiliki arah yang jelas dan target yang dapat diukur(Lee et al., 2019).

Selain relevansi dan kejelasan, aspek orisinalitas juga menjadi salah satu
penentu kualitas masalah penelitian(Jaroszewski et al., 2020). Orisinalitas
menunjukkan bahwa masalah yang diangkat belum sepenuhnya terjawab dalam
penelitian sebelumnya atau menawarkan perspektif baru terhadap isu yang sudah
ada. Penelitian yang berangkat dari masalah yang orisinal cenderung memiliki daya
tarik yang lebih tinggi, baik di kalangan akademisi maupun praktisi, karena dapat
memperluas cakrawala pengetahuan dalam disiplin tertentu. Di samping itu, masalah
penelitian yang baik juga harus layak untuk diteliti, baik dari segi ketersediaan data
maupun sumber daya yang diperlukan. Kelayakan ini memastikan penelitian dapat
dilaksanakan secara efisien dan hasilnya dapat diandalkan(Hu & Plonsky, 2021). Oleh
karena itu, peneliti perlu melakukan kajian awal yang komprehensif untuk
mengidentifikasi sejauh mana masalah yang diusulkan memenuhi karakteristik
ini(Stoa et al., 2022).

Dalam  proses identifikasi ~masalah penelitian, penting untuk
mengintegrasikan dua elemen kunci, yaitu gap penelitian dan novelty. Gap penelitian
merujuk pada kekosongan pengetahuan yang belum dijawab atau kurang
mendapatkan perhatian dalam penelitian sebelumnya(Ronkainen & Wiltshire, 2021).
Mengidentifikasi gap ini memerlukan kajian literatur yang mendalam dan kritis,
sehingga peneliti dapat menentukan area spesifik yang membutuhkan eksplorasi
lebih lanjut. Sementara itu, novelty atau kebaruan adalah elemen yang memastikan
bahwa penelitian yang dilakukan memberikan kontribusi baru, baik dalam bentuk
teori, metode, atau aplikasi. Kebaruan ini dapat berupa pendekatan inovatif terhadap
masalah lama, penggunaan teknologi atau metodologi baru, atau eksplorasi isu yang
sebelumnya diabaikan. Kombinasi antara gap dan novelty menjadikan masalah
penelitian lebih signifikan, karena tidak hanya mengatasi kekurangan dalam
pengetahuan yang ada tetapi juga menawarkan sesuatu yang baru dan relevan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan atau penerapannya dalam kehidupan
nyata(Kiesner et al., 2020). Peneliti yang mampu menyeimbangkan kedua elemen ini
cenderung menghasilkan penelitian yang lebih bermakna dan memiliki dampak yang
lebih luas(Evans & Britton, 2018).

Salah satu karakteristik penting dari masalah penelitian yang efektif adalah
kejelasan dan relevansi terhadap bidang ilmu yang digeluti(Ledford, 2018). Masalah
yang jelas akan memberikan fokus yang tajam pada penelitian, memungkinkan
peneliti untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang terarah dan
mendalam(Rossato et al., 2018). Selain itu, relevansi masalah penelitian dapat
memastikan bahwa hasil yang diperoleh nantinya memberikan nilai tambah baik
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untuk pengembangan teori maupun praktik di lapangan. Hal ini mengisyaratkan
bahwa kualitas karakteristik masalah penelitian akan sangat mempengaruhi
efektivitas metode yang digunakan dalam perumusan dan pengembangan masalah
tersebut(Verbree et al., 2020).

Permasalahan utama yang menjadi fokus dalam literatur adalah bagaimana
mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah penelitian yang memiliki nilai ilmiah
tinggi, dan bagaimana teknik perumusan masalah dapat mengarahkan penelitian
menuju pencapaian tujuan yang diinginkan(Lopez-Cepero, 2020). Seringkali, peneliti
menghadapi tantangan dalam menentukan masalah penelitian yang spesifik, terukur,
dan signifikan(Sarki¢ et al., 2021), terutama dalam konteks perubahan atau dinamika
bidang ilmu tertentu. Selain itu, keterbatasan pada sumber daya atau literatur yang
relevan seringkali menambah kompleksitas dalam proses perumusan masalah
penelitian(Statham et al., 2019). Teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi dan
merumuskan masalah penelitian yang efektif, seperti melalui analisis kesenjangan
dalam teori atau praktik, observasi empiris, dan studi literatur terdahulu, sangat
berperan dalam menciptakan landasan penelitian yang kokoh.

Tujuan utama artikel ini adalah untuk mengidentifikasi dan membahas
berbagai aspek yang terkait dengan masalah penelitian, termasuk karakteristik,
pertanyaan, sumber, dan teknik perumusannya. Melalui kajian literatur, artikel ini
menyelidiki bagaimana karakteristik masalah penelitian dapat meningkatkan
kualitas keseluruhan studi, serta menguraikan langkah-langkah penting yang dapat
diambil dalam proses identifikasi dan formulasi masalah. Diharapkan, artikel ini
dapat memberikan kontribusi signifikan bagi para peneliti dalam mengembangkan
masalah penelitian yang kuat dan relevan, sehingga meningkatkan dampak dan nilai
akademis dari penelitian mereka.

METODE PENELITIAN

Dalam upaya untuk mendapatkan literatur yang relevan dan berkualitas tinggi
untuk kajian ini, dilakukan pencarian melalui database dari Taylor&Francis.
Pencarian literatur berfokus pada topik-topik terkait masalah penelitian,
karakteristik masalah penelitian, pertanyaan penelitian, sumber-sumber
permasalahan, serta teknik perumusan masalah. Beberapa kata kunci yang digunakan
dalam proses pencarian ini antara lain: research problem.Kata kunci juga diperluas
dengan kombinasi-kombinasi tertentu, seperti defining research questions dan
identifying research problems, guna memastikan cakupan hasil yang lebih luas dan
relevan dengan topik penelitian(Brincks et al., 2018).

Proses seleksi artikel yang akan dianalisis dimulai dengan identifikasi artikel
dari hasil pencarian berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan(Soydan, 2002). Kriteria inklusi mencakup artikel yang ditulis dalam
rentang waktu sepuluh tahun terakhir (2014-2024) agar informasi yang didapatkan
tetap relevan dengan perkembangan terbaru dalam metode penelitian. Artikel yang
ditulis dalam bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia diprioritaskan untuk memberikan
perspektif internasional dan lokal yang seimbang. Selain itu, artikel yang dipilih harus
menyertakan pembahasan mengenai karakteristik dan teknik perumusan masalah
penelitian dalam konteks akademik. Sebaliknya, kriteria eksklusi meliputi artikel
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yang hanya memuat deskripsi umum tentang penelitian tanpa pembahasan
mendalam mengenai masalah penelitian atau teknik perumusannya. Artikel yang
fokus pada bidang spesifik seperti kedokteran atau teknik tanpa generalisasi dalam
ilmu sosial juga dikecualikan, mengingat tujuan kajian literatur ini adalah untuk
memberikan panduan yang dapat diaplikasikan secara luas.

Setelah proses pencarian awal, artikel-artikel yang sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi dievaluasi lebih lanjut dengan meninjau abstrak dan kesimpulan
dari masing-masing artikel(Gong et al., 2018). Artikel yang lolos dari tahap ini
kemudian dianalisis secara mendalam untuk diidentifikasi elemen-elemen yang
berkaitan dengan karakteristik masalah penelitian, pertanyaan penelitian, sumber-
sumber masalah, dan teknik formulasi masalah. Artikel-artikel yang terpilih tersebut
akan disintesis dalam kajian ini untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang permasalahan utama dan teknik formulasi masalah penelitian yang efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Masalah Penelitian

Dalam literatur, terdapat konsensus bahwa masalah penelitian yang baik harus
memenuhi beberapa karakteristik, antara lain: memiliki nilai signifikansi, kejelasan,
relevansi, dan dapat dipecahkan. Menurut Creswell (Chih-Pei & Chang, 2017)masalah
penelitian harus relevan secara akademik maupun praktis, mencakup kejelasan tujuan,
serta relevan dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan.
(Ivankova & Creswell, 2009)juga menekankan bahwa masalah penelitian harus memiliki
nilai teoritis maupun praktis dan tidak hanya memaparkan fakta atau situasi yang sudah
jelas. Dengan memenuhi karakteristik ini, masalah penelitian dapat berperan sebagai
landasan bagi pemilihan metodologi yang tepat dan berfungsi untuk mengarahkan
seluruh tahapan penelitian secara lebih terarah.

Pemahaman ini dapat diterapkan dalam penelitian melalui proses perumusan
masalah yang mengacu pada kebutuhan konteks tertentu. Dalam konteks pendidikan,
misalnya, peneliti perlu mempertimbangkan apakah masalah penelitian dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, baik secara
teoretis maupun praktis.

Pertanyaan Penelitian yang Baik

Menurut Bryman (2015), pertanyaan penelitian yang baik harus berfokus, spesifik,
dan dapat dijawab. Selain itu, pertanyaan penelitian sebaiknya dapat memandu penelitian
menuju hasil yang dapat diverifikasi. Stake (2010) menambahkan bahwa pertanyaan
penelitian harus mampu memperjelas hubungan antarvariabel atau fenomena yang
diteliti, serta memungkinkan eksplorasi yang lebih dalam terhadap permasalahan yang
dihadapi.Beberapa literatur menguraikan bahwa pertanyaan penelitian yang jelas dapat
mempermudah proses pengumpulan data dan analisis, serta memperkuat validitas dan
reliabilitas hasil penelitian. Pemahaman ini berguna untuk memastikan bahwa peneliti
tidak hanya fokus pada pengumpulan data yang luas, tetapi juga mengumpulkan data
yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian(Creswell, 2015).
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Teknik Perumusan Masalah

Teknik perumusan masalah adalah langkah awal yang sangat penting dalam
penelitian. (Creswell, 2011)menguraikan bahwa teknik perumusan masalah meliputi
langkah-langkah seperti identifikasi situasi problematik, eksplorasi literatur yang relevan,
serta analisis terhadap teori-teori terkait. Maxwell (2013) mengusulkan pendekatan
induktif dalam merumuskan masalah penelitian, dengan memanfaatkan observasi
langsung dan pengalaman lapangan sebagai dasar formulasi.Dengan memahami teknik
ini, peneliti di berbagai bidang dapat lebih sistematis dalam menentukan permasalahan
yang layak diteliti. Misalnya, dalam penelitian sosial, identifikasi masalah dapat dilakukan
dengan melihat pola sosial atau gejala masyarakat yang memerlukan intervensi.

Kondisi yang Problematik dalam Penelitian

Kondisi problematik adalah situasi yang memicu munculnya kebutuhan untuk
melakukan penelitian. Menurut Patton (2015), kondisi ini dapat berupa kesenjangan
dalam literatur, ketidaksesuaian teori dengan kenyataan, atau kurangnya pemahaman
terhadap fenomena tertentu. Hart (1998) juga menyatakan bahwa kondisi problematik
sering kali muncul dari konflik teori atau fakta yang belum dipecahkan secara memadai,
sehingga penelitian dibutuhkan untuk menjawab atau menjelaskan ketidaksesuaian
tersebut. Pemahaman tentang kondisi problematik ini penting, karena membantu peneliti
untuk lebih sadar terhadap tujuan dan kontribusi potensial dari penelitiannya. Dalam
praktiknya, peneliti diharapkan mampu mengidentifikasi kesenjangan atau konflik yang
relevan dalam bidang tertentu untuk meningkatkan pemahaman ilmiah atau aplikasi
praktis.

Berdasarkan hasil literatur yang diperoleh, terlihat bahwa terdapat kesepakatan
yang kuat mengenai pentingnya pemilihan karakteristik masalah penelitian yang jelas dan
signifikan. Meskipun demikian, beberapa literatur seperti yang dikemukakan oleh
(Creswell, 2009)menunjukkan perbedaan dalam pendekatan perumusan pertanyaan
penelitian; ada yang lebih mengutamakan kedalaman eksplorasi, sementara yang lain
berfokus pada kepraktisan dan hasil yang dapat diverifikasi. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa peneliti memiliki fleksibilitas dalam memilih pendekatan yang
sesuai dengan konteks penelitian mereka. Interpretasi kritis terhadap hasil literatur ini
menunjukkan bahwa meskipun pemahaman mengenai elemen-elemen penting dalam
masalah penelitian dapat memperkaya proses penelitian, ada risiko bahwa terlalu banyak
teori atau panduan yang berpotensi membatasi kreativitas peneliti dalam
mengembangkan permasalahan baru. Namun demikian, pandangan yang sama
menekankan bahwa keberadaan karakteristik, teknik, dan kondisi problematik yang jelas
dapat menjadi fondasi yang kuat untuk memperkuat validitas dan reliabilitas hasil
penelitian, serta mendorong penerapan metode perumusan masalah yang lebih efektif.

Dalam hal ini, pendekatan yang seimbang menjadi penting untuk memastikan
bahwa teori dan panduan dalam merumuskan masalah penelitian tidak menjadi
penghalang bagi inovasi, tetapi justru berfungsi sebagai kerangka kerja yang fleksibel.
Peneliti harus memiliki kebebasan intelektual untuk mengeksplorasi berbagai ide baru,
sambil tetap mempertimbangkan struktur dan prinsip-prinsip yang telah teruji.
Kreativitas dalam penelitian tidak selalu bertentangan dengan kerangka teoritis;
sebaliknya, teori yang digunakan secara adaptif dapat menjadi alat yang kuat untuk
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membangun pertanyaan penelitian yang lebih tajam dan signifikan. Oleh karena itu,
peneliti perlu mengembangkan kepekaan dalam memahami kapan dan bagaimana
menerapkan teori serta kapan melakukan terobosan dari norma yang ada, guna
menghasilkan penelitian yang inovatif namun tetap kokoh secara akademik.

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan konteks spesifik penelitian,
termasuk kebutuhan sosial, perkembangan teknologi, dan dinamika disiplin ilmu terkait,
dalam merumuskan masalah penelitian. Konteks ini tidak hanya memberikan arah yang
lebih jelas, tetapi juga memungkinkan peneliti untuk merancang studi yang relevan
dengan kebutuhan saat ini. Dalam beberapa kasus, integrasi antara pendekatan
interdisipliner dan pemahaman yang mendalam terhadap konteks lokal dapat membuka
peluang untuk menghasilkan temuan yang lebih aplikatif dan bermakna. Dengan
demikian, meskipun teori dan panduan tetap menjadi elemen penting, fleksibilitas,
sensitivitas terhadap konteks, dan keberanian untuk berinovasi merupakan faktor-faktor
kunci yang membantu peneliti merumuskan masalah penelitian yang tidak hanya relevan,
tetapi juga memiliki dampak nyata terhadap ilmu pengetahuan dan masyarakat luas.

Lebih jauh, dinamika antara teori yang sudah mapan dan eksplorasi ide-ide baru
juga memunculkan tantangan dalam menjaga keseimbangan antara kepastian dan
ketidakpastian dalam penelitian. Sementara kerangka teoritis memberikan kepastian
dalam bentuk struktur yang jelas, ketidakpastian sering kali muncul dari usaha untuk
mengeksplorasi ide-ide yang belum teruji atau masuk ke dalam wilayah penelitian yang
belum dipetakan. Ketidakpastian ini tidak seharusnya dihindari, karena merupakan
bagian integral dari proses ilmiah yang sering kali menjadi sumber inovasi dan penemuan
besar. Peneliti yang mampu menerima ketidakpastian dengan tetap berpegang pada
prinsip-prinsip metodologi yang kuat cenderung lebih terbuka terhadap kemungkinan-
kemungkinan baru, sehingga meningkatkan peluang untuk menghasilkan penelitian yang
orisinal dan berdampak.

Di sisi lain, penting juga bagi peneliti untuk mengembangkan kemampuan reflektif
dalam merumuskan dan mengevaluasi masalah penelitian. Kemampuan ini melibatkan
proses berpikir kritis untuk menilai apakah pertanyaan penelitian yang diajukan benar-
benar relevan dan berkontribusi pada literatur yang ada. Selain itu, refleksi juga
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi bias pribadi atau asumsi yang mungkin
memengaruhi cara mereka memandang suatu masalah. Dengan melakukan evaluasi yang
berulang terhadap masalah penelitian yang dirumuskan, peneliti dapat memastikan
bahwa studi yang dilakukan tidak hanya memenuhi standar ilmiah, tetapi juga memiliki
nilai praktis yang tinggi. Hal ini menekankan pentingnya peran peneliti sebagai
pembelajar yang terus berkembang dalam menghadapi kompleksitas dan dinamika dunia
penelitian.

KESIMPULAN

Kajian literatur ini mengungkapkan sejumlah temuan penting terkait dengan
masalah penelitian. Pertama, karakteristik masalah penelitian yang baik harus
mencakup signifikansi, relevansi, dan kejelasan, yang semuanya berkontribusi
terhadap keberhasilan penelitian. Kedua, pertanyaan penelitian yang dirumuskan
dengan baik dapat memandu penelitian menuju hasil yang lebih fokus dan terarah,
serta memperkuat validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan. Ketiga, teknik
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perumusan masalah yang sistematis, baik melalui pendekatan induktif maupun
deduktif, penting untuk membantu peneliti mengidentifikasi dan memahami kondisi
problematik yang ada dalam suatu konteks penelitian. Terakhir, pemahaman yang
mendalam tentang kondisi yang problematik dapat menjadi dasar bagi peneliti untuk
mengembangkan penelitian yang relevan dan bermanfaat.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, penting bagi peneliti
untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang pengaruh konteks budaya dan sosial dalam
perumusan masalah penelitian. Penelitian di bidang pendidikan, misalnya, dapat
sangat dipengaruhi oleh latar belakang siswa dan masyarakat, sehingga pemilihan
masalah yang tepat perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut. Selain itu,
pengembangan metode yang lebih inovatif dalam perumusan masalah dapat menjadi
area penelitian yang menarik, seperti penggunaan teknologi digital untuk
mengumpulkan data awal dan mengidentifikasi masalah.

Refleksi tentang pentingnya memilih masalah penelitian yang tepat
menunjukkan bahwa keputusan ini sangat mempengaruhi seluruh proses penelitian.
Masalah yang tidak relevan atau terlalu umum dapat mengarah pada pengumpulan
data yang sia-sia dan hasil penelitian yang tidak berdampak. Sebaliknya, masalah
yang dirumuskan dengan baik akan membentuk kerangka kerja yang jelas dan
terarah, sehingga dapat menghasilkan temuan yang signifikan dan aplikatif. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang elemen-elemen inti dalam masalah
penelitian adalah kunci untuk meningkatkan kualitas dan keberhasilan penelitian di
berbagai disiplin ilmu.
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